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ABSTRAK 

 

Setya Ningrum, NPM. 91911402111001 dengan judul skripsi : “ Penerapan 
Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

dan Hasil Belajar Siswa pada konsep sistem eksresi pada manusia kelas VIII SMP 

Negeri 5 Poso”. Pembimbing I : Dr. Meria Tirsa Gundo, S. Si., M.Si dan 
Pembimbing II : Indri Novayanti Gala, S.Pd., M.Pd 

 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning , Kemampuan 

Komunikasi dan Hasil Belajar 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 
komunikasi dengan model pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran 

biologi di SMP Negeri 5 Poso. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus setiap siklus 
terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan jumlah 18 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, tes dan dokumentasi. 

Data dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh bahwa pada siklus I 
diketahui 8 siswa yang tuntas dengan ketuntasan belajar 44,4%, dan nilai rata-rata 

64,4%. Sedangkan pada siklus II diketahui 18 siswa yang tuntas dengan 
ketuntasan belajar 100% dan nilai rata-rata 84,4%. Kemudian kemampuan 

komunikasi siswa pada siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan yaitu 

dari 62,5% menjadi 85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan hasil belajar siswa pada konsep sistem ekskresi pada manusia kelas VIII SMP 
Negeri 5 Poso.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Belajar adalah suatu proses yang sengaja dilakukan peserta didik untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara 

sadar, dan perubahan tersebut relatif menetap juga membawa pengaruh serta 

manfaat yang positif bagi siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Proses 

belajar adalah mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sendiri terhadap 

lingkungannya, sehingga menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Tujuan pengajaran adalah 

mengarahkan proses ini sehingga sasaran dari perubahan tingkah laku dapat  

tercapai dalam tujuan belajar sebagaimana yang diinginkan (Fitryani et al., 2017) 

Berhasilnya tujuan pembelajaran biologi disekolah ditentukan oleh banyak 

factor diantaranya faktor guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas, 

karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan 

kecerdasan serta ketrampilan siswa dalam belajar (Puspitasari & Nurhayati, 2019). 

Saat ini beberapa masalah dalam proses pembelajaran di sekolah, dimana 

siswa hanya mendengarkan saat guru menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini 

membuat siswa merasa bosan dengan hanya duduk diam dan mendengarkan, 

seolah tidak ada terjadinya interaksi. proses pembelajaran banyak terpusat pada 

guru atau dikenal dengan istilah teacher center dibandingkan dengan student 

center, sehingga sumber informasi pembelajaran hanya diperoleh dari guru saja. 
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Siswa tampak kurang aktif dan pembelajaran yang diperoleh siswa kurang efektif 

jika dibandingkan dengan student center (Fitryani et al., 2017) 

Berdasarkan observasi awal  di SMP Negeri 5 Poso, dapat diperoleh 

informasi bahwa sarana dan prasarana disekolah sudah cukup memadai seperti 

LCD, laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas yang kondusif untuk belajar 

dan sudah menerapkan model pembelajaran Discovery Learning  namun 

penarapannya belum efektif. Hal ini bisa dilihat ketika guru mengajar hanya 

sebagian siswa saja yang aktif bertanya kepada guru dan ketika guru meminta 

tanggapan tentang materi, hanya beberapa siswa saja yang berani mengungkapkan 

pendapat selama pembelajaran berlangsung. Suasana dikelas didominasi dengan 

sikap sikap siwa yang diam dan tidak memperlihatkan motivasi untuk 

mendengarkan materi, sehingga masih banyak siswa yang belum tuntas nilai 

KKM. Kriteria ketuntasan minimal disekolah adalah 75. Jumlah siswa yang tidak 

memenuhi nilai KKM sebanyak 18 siswa. 

Pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengembangkan cara belajar siswa dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan bertahan lama didalam 

ingatan, dan tidak akan mudah dilupakan siswa. Discovery learning juga mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mengorganisasi, 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah. 

Sehingga dengan penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan individu, selain itu agar kondisi belajar yang awalnya pasif 

menjadi lebih aktif dan kreatif. Sehingga guru dapat mengubah pembelajaran yang 
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awalnya teacher oriented  menjadi student oriented. model pembelajaran ini guru 

bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang peran utamanya membantu 

mengarahkan siswa untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui 

percobaan dan menemukan prinsip dari percobaan tersebut (Prilliza et al., 2020) 

Penerapan model pembelajaran discovery learning ini siswa lebih aktif 

untuk membaca dan mencari informasi, pengetahuan serta pemecahan terhadap 

masalah yang diberikan guru, sehingga dengan model pembelajaran tersebut siswa 

memiliki pengetahuan awal melalui membaca, serta ingatan dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari jauh lebih lama dibandingkan dengan siswa 

memperoleh informasi hanya dengan mendengarkan ceramah dari guru. Jika 

siswa telah memahami suatu materi yang dipelajari maka mereka tidak perlu 

untuk menghapal dari materi yang telah ia pelajari sebelumnya, sehingga saat 

menjawab tes hasil belajar siswa hanya mengingat kembali pemahamannya 

terhadap materi-materi atau pengetahuan yang sudah ia baca dan ia temukan 

sendiri, sehingga dengan penerapan model belajar seperti ini maka hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning ini diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada 

saat pembelajaran serta siswa aktif dalam kegiatan belajar, mendapatkan 

pengetahuan serta dilatih untuk bisa melatih kemampuan sendiri dan lebih mandiri 

lagi (Ariana, 2016). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pembelajaran Discovery Learning 
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Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Biologi. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah penelitian ini adalah Apakah dengan penerapan model  

pembelajaran  Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan hasil belajar siswa kelas VIII Pada Konsep Sistem Ekskresi Pada Manusia di 

SMP Negeri 5 Poso ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan hasil belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning 

pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Poso. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat menambah wawasan, pengalaman dan dapat meningkatkan 

kemampuan konsep pembelajaran mengenai model pembelajaran 

Discovery Learning sehingga dikemudian hari dapat diterapkan ketika 

mengajar di kelas. 

b. Dapat mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan serta sebagai sarana 

untuk menampilkan pembaharuan pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 
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Untuk mengetahui  pembelajaran dengan menggunakan metode discovery 

learning pada Pendidikan Biologi, dan menjadi motivasi dalam upaya 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

3. Bagi Lembaga yang diteliti  

Bagi Lembaga yang diteliti Sekolah berkontribusi dalam memajukan 

pendidikan serta perkembangan dengan meningkatkan kompetensi guru dan 

siswa. Sehingga, mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain. 

 

E. Ruang Ligkup Penelitian 

Ruang lingkup atau batasan penelitian ini adalah : Penelitian ini 

dilaksanakan dikelas VIII SMP Negeri 5 Poso Tahun ajaran 2023/2024, serta 

model pembelajaran yang digunakan dalam riset ini merupakan model 

pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Poso. 

F. Definisi Operasional 

Dalam menyamakan sebuah persepsi terhadap suatu variabel perlu adanya 

definisi operasional untuk menghindari kekeliruan. Maka dibuatlah definisi 

operasinonal sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Discovery Learning (penemuan terbimbing) adalah 

model pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

menemukan suatu konsep atau informasi baru yang kemudian digabungkan 

dengan konsep sebelumnya yang sudah diketahui. 
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2. Discovery Learning 

Pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang 

menekan peserta didik untuk menentukan konsep pengetahuannya sendiri atau 

dengan kata lain pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga 

dapat membentuk karakter pada peserta didik. 

3. Komunikasi  

Kemampuan komunikasi adalah ucapan baik secara lisan maupun tulisan 

sehingga informasi dapat tersampaikan dengan baik. Kemampuan komunikasi 

secara lisan yaitu siswa dapat mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah 

atau suatu peristiwa didalam diskusi kelompok ataupun diskusi kelas, 

sedangkan untuk kemampuan komunikasi secara tulisan yaitu siswa mampu 

menyusun laporan. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar menggambarkan tingkat pencapaian siswa atas tujuan 

pembelajaran yang telah diterapkan. 

5. Pendidikan Biologi 

Pembelajaran Biologi merupakan suatu proses interaksi peserta didik 

dengan guru yang bertujuan untuk mendapatkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotor yang mencakup pengetahuan terkait kehidupan  dan 

organisme hidup.
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